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ABSTRAK

pendidikan akhlak yang sangat penting guna menunjang moralitas anak bangsa
malah semakin tergerus  oleh modernitas. Oleh karena itu pendidikan akhlak
harus terus menjadi tujuan utama dalam sebuah pendidikan.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimanakah pokok pemikiran
syeikh Ahmad Rifa’i mengenai pendidikan akhlak berdasarkan kitab Riayah ?
dan bagaimanakah pokok pemikiran pendidikan akhlak modern. Tujuan dari
penelitian ini untuk mengetahui pokok pemikiran syeikh Ahmad Rifa’j mengenai
pendidikan akhlak berdasarkan kitab Riayah dan untuk mengetahui pokok
pemikiran pendidikan akhlak modern.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan termasuk jenis
penelitian kepustakaan (Library Research). Adapun teknik pengumpulan datanya
menggunakan metode dokumentasi. Sedangkan jenis analisis datanya
menggunakan content analysis.

pendidikan akhlak yang ada dalam kitab Riayah  karya Syeikh Ahmad Rifa’i ini
sesuai untuk diterapkan pada pendidikan akhlak kehidupan modern. Yang nantinya
berguna sebagai pedoman evaluasi secara keseluruhan,
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah
hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987
dan Menteri Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi
itu adalah sebagai berikut.
1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

es (dengan titik di atas)
Je
ha (dengan titik di
ka dan ha




Vokal panjang

Ta Marbutah

- Ta marbutah hidup dilambangakan dengan /t/
Contoh :
Laa 3l e ditulis mar’atun jamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh :
dah id ditulis Jatimah

. Syaddad (tasydid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:

Wy ditulis rabband
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g ditulis al-birr
5. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
) ditulis asy-syamsu
Ja Ll ditulis ar-rojulu
8 ) ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
) ditulis al-gamar
& ditulis al-badi’
Jd Sl ditulis al-jalal

6. Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,

jika hamzah tersebut berada dj tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah ity

ditransliterasikan dengan apostrof/ /.

Contoh:
ipa f ditulis umirtu
£ ditulis syai’un
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dalam suatu negara, pendidikan memegang peranan yang sangat
penting untuk menjamin kelangsungan kehidupan berbangsa dan bernegara,
karena pendidikan merupakan sarana untuk meningkatkan kualitas sumber
daya manusia. Pendidikan juga merupakan salah satu cara untuk mencapai
tujuan pembangunan bangsa. Dalam pembukaan UUD 1945 disebutkan
bahwa tujuan pendidikan adalah untuk mencerdaskan kehidupan
bangsa. Sasaran utama sistem pendidikan nasional adalah berpusat pada
kemampuan otak dan ketrampilan teknis. Belum memenuhi kebutuhan
nasional yang bersifat mendesak, yaitu tersedianya orang-orang terdidik yang
memiliki kemampuan menciptakan lapangan pekerjaan bagi dirinya sendiri
dan bagi orang lain. Belum menghasilkan generasi baru yang berkarakter dan
berjati diri, yang dapat diandalkan untuk mengambil prakarsa demi
mewujudkan amanat reformsi sekaligus memperkuat fondasi NKRI dan
perekat persatuan bangsa.

Pendidikan menurut islam, yakni yang dipahami dan dikembangkan
dari ajaran dan nilai — nilaj fundamental yang terkandung dalam sumber
dasarnya yaitu AI-Quran dan AS-Sunnah. Dalam pengertian inj pendidikan

islam dapat berwujud pemikiran dan teori yang mendasar diri atau dibangun




(D]

dan dikembangkan dari sumber — sumber dasar tersebut. ' Sejatinya setiap
manusia diciptakan oleh Tuhan dengan dianugerahi sebuah kebebasan. Tidak
benar jika dengan pedidikan menjadikan manusia — manusia yang terdidik
justru membelenggu manusia lainya. Dengan demikian, antara manusia yang
lainya sama sekali tidak dibenarkan untuk saling mengekang dan menindas.?

Bagi orang — orang yang memberikan perhatian khusus pada dunia
pendidikan akan menyadari bahwa dunia pendidikan sampai saat ini belum
mencapai tujuan disebabkan karena pendidikan yang seharusnya membuat
manusia menjadi manusia yang seutuhnya atau insan kamil, tetapi seringkali
pendidikan yang ada tidak memanusiakan manusia atau menjadikan manusia
sombong yang lalai terhadap segala keterbatasannya. Kepribadian manusia
cenderung direduksi oleh sistem pendidikan yang ada.

Tidak heran jika saat ini, ada kebutuhan yang besar akan spiritualisme.
Akhlak merupakan salah saty khazanah intelektual muslim yang
kehadirannya hingga saat ini semakin terasa dibutuhkan. Akhlak
merupakan fondasi yang kokoh bagi terciptanya hubungan baik antara hamba
dan Allah swt (hablumminallah) dan antar sesama (hablumminannas). Akhlak
yang mulia tidak lahir berdasarkan keturunan atau terjadi secara tiba-tiba.
Akan tetapi, membutuhkan proses panjang, yakni melalui pendidikan akhlak.

Banyak sistem pendidikan akhlak, moral, atau etika yang ditawarkan oleh

: Muhaimin,et.al, Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkan Pendidikan
Agama di Sekolah, (Bandung : Rosdakarya, 2004), him. 29.

? Akhmad Muhaimin Azzet, Pendidikan Yang Membebaskan, (Jogjakarta: AR-RUZZ
MEDIA, 2011), hlm. 9.




barat, namun banyak juga kelemahan dan kekurangannya. Karena memang
berasal dari manusia yang ilmu dan pengetahuannya sangat terbatas.

Sementara pendidikan akhlak mulia yang ditawarkan oleh Islam
tentunya tidak ada kekurangan apalagi kerancuan di dalamnya. Karena,
berasal langsung dari al-Khaliq Allah SWt., yang disampaikan melaluj
Rasulullah Mukhammad sav. Dengan al-Qur’an dan Sunnah kepada umatnya.
Rasulullah saw. sebagai uswah, qudwah dan manusia terbajk selalu
mendapatkan tarbiyah ‘pendidikan’ langsung dari Allah melalui malaikat
Jibril. Sehingga beliau mampu dan berhasil mencetak para sahabat menjadi
sosok-sosok manusia yang memiliki izzah di hadapan umat lain dan akhlak
mulia di hadapan Allah.>

Adapun para filososf Barat, mereka memberikan definisi yang
bervariasi tentang pendidikan antara lain; pendidikan adalah pembentukan
individu melalui pembentukan Jiwanya, vyaitu dengan membangkitkan
kecenderungan—kecemderungannya yang bermacam-macam. Ada lagi yang
berpendapat bahwa pendidikan adalah semua yang dilakukan oleh kita dan
oleh orang lain untuk kepentingan kita agar mencapai karakteristik yang
sempurna. * Sedangkan dalam bahasa Arab dan nash-nash Islam yaitu al-
Qur’an dan as-Sunnah, dijelaskan bahwa pendidikan adalah sebuah sistem
sosial yang menetapkan pengaruh adanya efektif dari keluarga dan sekolah
dalam membentuk generasi muda dari aspek Jjasmani, akal, dan akhlak.’

——

? Ali Abdul Halim Mahmud, Akhiak Mulia, (Jakarta: Gema Insani Press, 2004), him.9.
“Ibid., him. 22.
> Ibid, him. 25,




Kemudian yang dimaksud dengan akhlak (moral) adalah sebuah sistem
yang lengkap yang terdiri dari karakteristik-karakteristik akal atay tingkah
laku yang membuat seseorang menjadi istimewa. Karakteristik-karakteristik
ini membentuk kerangka psikologi seseorang dan membuatnya berperilaku
sesuai dengan dirinya dan nilaj yang cocok dengan dirinya dalam kondjsi yang
berbeda-beda.® Selain itu, agama Islam juga mengandung jalan hidup manusia
yang paling sempurna dan memuat ajaran yang menuntun umat kepada
kebahagiaan dan kesejahteraan. Senua ini terkandung dalam ajaran al-Qur’an
yang diturunkan Allah dan ajaran sunnah yang didatangkan dari Nabj

' Muhammad SAW.’

Seperti kita semua sepakati bahwa di era hidup kita saat ini yaitu era
modern yang mana peradaban Barat atau lembaga-lembaga internasional yang
memihak negara-negara besar dalam seluruh keputusannya, atau sistem dunia
baru yang datang setelah Perang Teluk II dunia dengan ketidakjelasan dan
kekacauan dalam nilai-nilaj akhlaknya. Kekacauan ini merupakap penyebab
kegetiran yang dirasakan oleh manusia secara individu, masyarakat maupun
umat, yang membuat orang-orang kaya makin kaya sementara orang-orang
miskin makin miskin, orang-orang kuat makin kuat sementara orang-orang
lemah makin lemah.

Belakangan ini di Indonesia sendirj sedang mengalami persoalan demj
persoalan selalu menghiasi wajah dunia pendidikan kita. Persoalan itu muncuyl

akibat lemahnya komitmen pemerintah dalam mengelola sistem pendidikan

s
® Ibid, hlm. 26-27.
” Abuddin Nata, Akhlak T asawuf, (Jakarta:RajaGrafindo Persada, 2012), him. 67.




yang benar — benar memberikan perubahan terhadap tingkah laku dan
kepribadian bagi anak didik dj sekolah. Tidak jarang bila sering terjadi
tawuran antar pelajar dan kemarin sempat ada kasus seorang murid
melaporkan gurunya sendiri karena mengingatkan hal yang baik. Dalam hal
ini kita seharusnya membantu pemerintah tentang revolusi menta] yang
menjadi salah satu misi dari pemimpin negara kita, yang mana memiliki
tujuan guna memperbaiki akhlak anak bangsa yang mulai menjurus ke ranah
liberalisme, dikarenakan lemahnya pembinaan tersebut menyebabkan adanya
kepincangan dan ketidak seimbangan dalam membangun kepriadian dan
. kecerdasan. Kurang adanya tokoh yang bisa mengubah secara tota] pola hidup
dan perilaku menjadi lebih baik.

Oleh karena itu, disini peneliti mencoba mengkaji salah satu kitab
karya ulama Indonesia yaitu Syeikh H. Ahmad Rifa’i, salah satu tokoh yang
dulu pernah berjuang merebut kemerdekaan bangsa bukan secara pengakuan
saja melainkan menanamkan pendidikan akhlak kepada santri — santrinya.
Beliau ini banyak sekali mengarang kitab tarajumah salah satunya adalah kitab
Riayah , yang mana dj bagi menjadi 2 yaity Riayah awal dan akhir. Didalam
kitab tersebut membahas tiga sub pembahasan yaitu ada figih, ushul, dan
akhlak tasawuf. Dan peneliti menitik beratkan pada akhlak, karena seperti
yang sudah dijelaskan diatas bahwa d; Indonesia ini mengenai pendidikan
akhlak sudah sangat minim sekali.

Setelah peneliti mempelajari kitab Riayah » maka penulis ingin

mengetahui isi didalam kitab Riayah yang berkaitan dengan pendidikan




akhlak, untuk kemudian bisa diimplementasikan ke pendidikan akhlak modern.
Itulah yang melatarbelakangi penulisan skripsi ini sebagai kajian ilmiah di
bidang pendidikan agama Islam dengan judul : “IMPLEMENTASI KITAB
RIAYAH KARYA SYEIKH AHMAD RIFA’I DALAM PENDIDIKAN

AKHLAK MODERN?”,

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka
permasalahan pokok yang akan dikaji dalam penelitian ini dapat dirumuskan
sebagai berikut:

1. Bagaimanakah pokok pemikiran syeikh Ahmad Rifa’; mengenai
pendidikan akhlak berdasarkan kitab Riayah ?

2. Bagaimanakah pokok pemikiran pendidikan akhlak modern?

. Tujuan Penulisan

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh jawaban dari
beberapa permaslahan dj atas, yaitu :

. Untuk mengetahui pokok pemikiran syeikh Ahmad Rifa’i mengenai
pendidikan akhlak berdasarkan kitah Riayah .
2. Untuk mengetahui pokok pemikiran pendidikan akhlak modern.

Selain itu, hasil penelitian inj diharapkan berguna sebagai sumbangan
pemikiran bagi perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya ilmu pendidikan
agama Islam dan sekaligus sebagai penambah khasanah perpustakaan

perguruan tinggi.




D. Kegunaan Penelitian
Beberapa kegunaan yang ingin penulis capai dalam penulisan skripsi
ini adalah sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
a. Untuk memperkaya pengetahuan dan khasanah kepustakaan sebagai
literatur pustaka.
b. Berguna sebagai bahan rujukan penelitian  selanjutnya, dengan
masalah-masalah yang dianggap relevan dengan penelitian ini.
2. Secara Praktis
a. Bagi penulis sebagai latihan untuk berpikir ilmiah yang dapat
dipertanggung jawabkan
b. Diharapkan menumbuhkan nilai-nilai pendidikan yang baik bagi diri
sendiri khususnya dan bagi khalayak pada umumnya.
E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teoritis
Berdasarkan UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003, pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan
ditinya, masyarakat bangsa, dan negara.
Pendidikan secara umum mengacu pada dua sumber pendidikan

Islam, yaitu Al-Qur’an dan Al-Hadis yang memuat kata-kata rabba dari




kata kerja tarbiyah, ‘alama kata kerja dari ta’lim, dan addabg darikata
ta'dib. Ketiga istilah tersebut mengandung makna amat mendalam karena
pendidikan adalah tindakan yang dilakukan secarasadar dengan tujuan
memlihara mengembangkan fitrah serta potensi (sumber daya) insani
menuju terbentuknya manusia seutuhnya (insan kamil).

Kata pendidikan menurut bahasa, sebagaimana dijumpai dalam
pembahasan para ulama berkaitan dengan kata al-tarbiyah yang memiliki
tiga pengertian, sebagai berikut :

a. Al-tarbiyah berasal dari kata rabba yarbuu, dengan arti zaada wa
namaa, yang artinya bertambah dan berkembang. Pengertian al-

tarbiyah yang demikian ini didasarkan pada ayat al-Qur’an:
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“Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia bertambah
pada  harta manusia, makg riba itu tidak menambak pada  sisi
Allah.” QS Ar-Rum:39)

b.  Al-tarbiyah berasal dari kata rabiya, yarba atas wazan (timbangan) atau
persamaaannya dengan kata khafiya, yakhfa, dengan arti nasya’a dan
laraa’ra’a, yang berarti tumbuh, subur, dan berkembang. Hal inj
sejalan dengan firman Allah Swt., sebagi berikut:
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“Allah memusnahkan Ribg dan menyuburkan sedekap, dan Allah tidak




menyukai Setiap orang yang tetap dalam kekafiran, dan selalu berbuat
dosa.”(QS Al-Bagarah:2 76)

C. Al-tarbiyah berasal dari kata rabba  yarabbu yang berarti
memperbaikinya dengan kasih sayang dan sebagainya, sehinggamenjadi
baik setahap demi setahap. Hal ini sejalan dengan firman Allah Swt.

Yang berbunyi:
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“Dan rendahkanlah dirimy terhadap mereka berdua dengan penuh
kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai T uhanku, kasihilah mereka
keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik akuy waktu
kecil. ”(OS Al-Isra’:24)

Dari ketiga hal diatas yang sudah dikemukakan, maka pendidikan
secar harfiah mengandung arti mengembangkan, menumbuhkan, memlihara,
dan merawatnya dengan penuh kasih sayang.® Pendidikan juga digunakan
untuk mengajarkan atau mendidik moral (akhlak), dalam hal ini bisa
dicontohkan seperti seorang guru yang mendidik muridnya dalam lingkup
pembelajaran di sekolah. Hal seperti ini yang memang sangat perlu
dilakukan oleh guru- guru demi kemajuan negara kita bersama.

Akhlak (moral) sendiri berasal dari bahasa arab, yaitu isim masdhar

(bentuk infinitif) dari kata akhlaga, yukhliqu, ikhlagan, sesuai dengan

¥ Abuddin Nata, Pemikiran Pendidilan Islam & Barat, (Jakarta:RajaGrafindo Persada,
2012), hlm. 17-19.




(perangai), ath-thabi’'ah (kelakuan, tabi’at, watak dasar), al-adat (kebiasaan,
kelaziman), al-maru’ah (peradaban yang baik), dan a/-din (agama). °
Selanjutnya moral (akhlak) dalam arti istilah adalah suatu istilah yang
digunakan untuk menentukan batas — batas dan sifat, perangai, kehendak,
pendapat, atau perbuatan yang secara layak dapat dikatakan benar, salah,
baik, atau buruk.'®

Pendidikan akhlak sendiri dapat disimpulkan sebagai usaha sadar
dan tidak sadar yang dilakukan oleh seorang pendidik untuk membentuk
kepribadian yang baik dari segi jasmani maupun rohani, sehingga terbentuk
manusia yang taat kepada Allah. Pendidikan akhlak sendiri sangat diperlu di
tanamkan sejak dini kepadaganerasi penerus bangsa yang mana akan
bertugas melanjutkan tongkat estafet kehidupan bermasyarakat agar negara
ini bisa menjadi aman tentram. Oleh karena itu, pendidikan akhlak ini bisa
digunakan untuk mengevaluasi moral negeri ini. Terutama gaya kehidupan
modern yang mulai kita pakai dalam kehidupan sehari — hari. Kita perlu
tahu betapa pentingnya sebuah evaluasi, karena dengan evaluasi kita dapat
mengetahui mana yang harus diperbaiki dan yang perlu kita kembangkan,

Kehidupan modern bisa di katakan dimana sebuah masyarakat yang
sebagian besar warganya mempunyai orientasi nilai budaya yang terarah ke

kehidupan dalam peradaban masa kinj. Hubungan antar manusia Juga hanya

? Jamil Shaliba, al-Mu ’jam al-Falsafi, Juz 1, (Mesir: Dar al-Kitab al-Mishri, 1978), hlm.
539. Lihat pula Luis Ma’luf, Kamus al-Munjid, (Beriut: al-Maktabah al-Katulikjyah,t.t.), hlm. 194;
Kamus Besar Bahasa Indonesia,(Jakarta:Balai Pustaka, 1991), hlm. 19

' Abuddin Nata, op. cit., hlm. 92.
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didasarkan atas kepentingan pribadi. Memiliki kepercayaan yang kuat akan
ilmu  pengetahuan teknologi  sebagai sarana untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Masyarakat tergolong ke dalam macam — macam
profesi yang dapat dipelajari dan diigkatkan dalam lembaga pendidikan,!!
2. Penelitian Terdahulu

Dalam skripsi yang berjudul “Nilai-nilai pendidikan akhlak dalam
Kitab Abyan Al-Hawaij Karya KH. Ahmad Rifai” yang ditulis oleh Dwj
Noviyanti, menunjukkan bahwa nilai-nilai pendidikan akhlak dalam kitab
Abyan al Hawaij karya KH. Ahmad Rifai sangat selaras dengan nilai-
nilai pendidikan akhlak dalam Islam walaupun lebih unik karena lebih
condong pada ajaran yang bersifat pendekatan kepada Allah dan

tasawuf, 12

Sementara dalam skripsi yang berjudul “Etika Pendidik Menurut
K. H. Ahmad Rifai Dan K.H. Hasyim Asyari” yang ditulis oleh Agus Yandi
menyatakan hasil bahwa Etika pendidik menurut K.H Ahmad Rifai
meliputi etika pendidik terhadap dirinya diantaranya memuliakan agama
dan menjauhi dosa, bertujuan kepada Allah, menjauhi dari perilaku buruk
atau dosa, tidak tersibukkan dengan pekerjaan lain dan tidak bertujuan
dunia. Etika pendidik terhadap peserta didik, diantaranya selalu

memberikan nasehat kepada peserta didik, tolong menolong, mengajarkan

“htt s://shindohjourney.word TeSS.com/se utar-kuliah/makalah-modern-dan-
kebudayaannya/ (Diakses pada hari senin, 26 september 2016, pukul 19.43 wib)

2 Dwi Noviyanti, Nilai-nilai pendidikan akhlak dalam Kitah Abyan Al Hawaijj Karya KH.
Ahmad Rifai, Skripsi Sarjana Pendidikan Agama Isiam, (Pekalongan: Perpustakaan STAIN
Pekalongan), hlm. vii
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perkara yang baik dan buruk, mengajarkan dengan ilmu yang diridhoi oleh
Allah, mengajarkan ilmu ikhlas dan menjauhi maksiat atau permusuhan.
Etika pendidik terhadap pelajaran, diantaranya seorang pendidik dalam
mengajarkan ilmunya harus jelas keterangannya dan menunjukkan dalil
atau sumber pengambilannya, ilmu yang diajarkan benar dan mengajarkan
ilmu dengan satu mazhab. Sedangkan etika pendidik menurut K.H Hasyim
Asy’ari meliputi etika pendidik terhadap dirinya diantaranya pendidik
hendaknya merasa dekat dan terawasi oleh Allah, taqwa, hati yang tenang,
wirai, tawadhu, khusyu, zuhud, menjauhi  pekerjaan yang hina,
menghidupkan sunnah-sunnah, kontinyu, mensucikan batin, menyibukkan
diri untuk mengarang. Etika pendidik terhadap peserta didik, diantaranya
pendidik hendaknya niat mencari ridho Allah, mencintai peserta didik,
memudahkan, bersungguh-sungguh, mempunyai rasa kasih sayang dan
bersikap tawadhu. Etika pendidik terhadap pelajarannya, diantaranya suci
dari hadas dan kotoran, berdo’a, mengucapkan salam, membaca al-Quran,
mengajar dengan hal yang mudah dan mempunyai rasa kasih sayang.
Pemikiran Ahmad Rifai didalam etika pendidik memperhatikan terhadap
aspek fisik dan psikis. Sedangkan pemikiran Hasyim Asyari cenderung
lebih menekankan pada unsur psikis atau hati, sebab hatilah yang
mendorong sebuah etika ity muncul, kecenderungan pada aspek hati ini

dengan sendirinya membedakan kepada pemikiran Ahmad Rifai.®

13 Agus Yandi, Etika Pendidik Menurut KH. Ahmad Rifai Dan K H. Hasyim Asyari,
Skripsi Sarjana Pendidilkan Agama Islam, (Pekalongan: Perpustakaan STAIN Pekalongan), him.
vii
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Dan dalam skripsi yang betjudul “Telaah Pemikiran K.H. Ahmad
Rifai  Tentang Pendidik” yang ditulis oleh Tufhimah Sairil Ulum
menyatakan hasil bahwa pendidikan Islam menurut K.H. Ahmad Rifai
adalah pemberian pengajaran dan nasihat kepada anak didik agar ia mau
mencari ilmu yang diajarkan oleh gurunya yaitu ilmu yang bermanfaat dan
diridhoi oleh Allah, sedangkan pendidik merupakan guru  yang
bertanggung jawab dalam mengajar dan menanamkan akhlak mulia pada
peserta didik. '

Dari beberapa hasil penelitian di atas yang membahas tentang
Syeikh Ahmad Rifa’i, maka terdapat perbedaan dengan penelitian yang
akan peneliti lakukan. Penelitian yang peneliti maksud didasarkan pada
mengkaji kitab Riayah , yang mana difokuskan pada pendidikan akhlak
kehidupan modern.

Kerangka Berfikir

Berdasarkan Landasan teori yang telah dikemukakan dj atas,
maka dapat dipahami bahwa peneliti mencoba menyoroti mengenai
pendidikan moral (akhlak) yang mengalami kemerosotan sehingga
berimplikasi pada kedangkalan dalam memahamj ajaran agama.
Merosotnya pendidikan moral lebih banyak disebabkan oleh pengaruh
globalisasi yang penuh dengan kebebasan dan melahirkan banyak
kemajuan dari sisi kecanggihan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Di kalangan generasi muda, pendidikan moral cenderung

" Tuthimah Sairil Ulum, Telaah Pemikiran K.H. Ahmad Rifai Tentang Pendidik, Skripsi

Sarjana Pendidikan Agama Islam, (Pekalongan: Perpustakaan STAIN Pekalongan), hlm. vii
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terabaikan, bahkan seringkali tidak menjadi prioritas utama dalam setiap
agenda pendidikan di lembaga — lembaga sekolah. Persoalan ini muncul
akibat tidak adanya perhatian yang serius dari tenaga pendidik yang lebih
mengembangkan pengembangan nalar kritis daripada pengembangan
spiritual. Jika ini terjadi terus — menerus akan ada tindakan yang
dilakukan anak didik yang mana sebagai generasi muda, maka perilaku
menyimpang dari norma - norma agama yang menjadi pijakan
fundamental dalam menjalani kehidupan. > Pendidikan moral mestinya
menjadi prioritas utama dalam setiap proses pembelajaran di sekolah,
terutama menyangkut pembinaan tingkah laku dan kepribadian anak

setiap harinya.

F. Metode Penelitian

1. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian yang bersifat kualitatif,
yaitu penelitian yang menghasilkan prosedur analisa yang tidak
menggunakan prosedur analisis statistik atau cara kuantifikasi lainnya.'°
Dengan demikian penelitian yang penulis lakukan dalam penyusunan
skripsi tanpa menggunakan statistik. Dalam praktiknya hanya berkisar
pada data-data yang berkaitan dengan pendidikan akhlak yang ada dalam

kitab Riayah .

' Muhamad Takdir Ilahi, Revitalisasi Pendidikan Berbasis Moral, (J ogjakarta:AR-RUZZ,
2012), hlm. 9.

16Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitarif (Bandung : PT. Remaja Rosda
Karya, 2006), hlm. 6.
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Pada penelusuran skripsi ini menggunakan jenis penelitian riset
kepustakaan atau Library Research, yang mana kegiatan penelitiannya
dilakukan dengan menghimpun di tempat-tempat lain. Dan dengan
literaturnya yang tidak terbatas hanya pada buku-buku saja, tetapi dapat
juga berupa majalah, koran, internet atau bahan tertulis lainnya.'” Oleh
karenanya obyek penelitiannya adalah berupa buku-buku, majalah serta
tulisan ataupun keterangan—keterangan lain yang dapat memberikan
informasi yang sesuai dengan kebutuhan penulis.

2. Sumber Data

Sumber data yang dimaksud dalam penelitian adalah subjek dari
mana data dapat diperoleh. '® Adapun data-data yang diambil dalam
penelitian ini adalah data-data yang berhubungan dengan pendidikan
akhlak dalam kitab Riayah baik melalui sumber primer maupun sekunder.
a. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah informasi yang memuat data-data
yang berkaitan dengan ide pokok bahasan.'® Dalam hal inj bahan yang

peneliti gunakan sebagai data primer adalah kitab Riayah

b. Sumber Data Sekunder

-_— O O

" Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta : Gajah Mada
University Press, 1998), him. 30.

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta : Rineka
Cipta, 1998), him. 114.

" Saifudin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1998), hlm. 92.
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Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperlukan
untuk menunjang proses penyelesaian tugas penelitian skripsi yang
referensinya ada kesamaan dan memiliki sumber-sumber yang valid
dan akurat. Diantaranya adalah buku-buky tentang pendidikan akhlak,
artikel internet berkaitan dengan judul penelitian dan gambaran umum
pendidikan akhlak jaman sekarang.

3. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penulisan skripsi
ini, maka cara yang akan digunakan adalah menggunakan metode
dokumentasi, yaitu cara mancari informasi melaluj benda-benda tertulis
seperti buku, majalah, internet, kaset, maupun dari media audio visual
dokumen, dan lain-lain. 2 Selanjutnya melakukan penelaahan terhadap
literatur yang berhubungan dengan masalah yang dikaji, membaca,
mempelajari serta menganalisa dari data yang ada dan berkaitan dengan
pembahasan masalah, kemudian data-data tersebut dikumpulkan dengan
mengelompokkan pada pokok-pokok pembahasan sesuaj dengan sifatnya
guna mempermudah dalam proses analisa data. Oleh karenanya dalam
penulisan  skripsi  inj penulis  berusaha menelaah literatur  yang
berhubungan dengan pendidikan akhlak dalam kitab Riayah .
4. Metode Analisis Data
Dalam menganalisis data-data yang ada menggunakan metode

content analysis, yaitu proses analisis terhadap makna dan kandungan

* Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah, Dasar, Metode dan Teknik
(Bandung: Tarsito, 1982), him. 33.
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yang ada pada teks, buku-buku yang berkaitan dengan judul skripsi,
sehingga akan memperoleh kesimpulan yang sebenarnya.?!

Content Analysis (kajian isi), yang merupakan analisis ilmiah
tentang isi pesan suatu komunikasi.?? Dari pernyataan ini diharapkan dapat
menganalisa semua data yang dapat menjadi rujukan dalam penelitian
tentang pendidikan akhlak dalam kizgb Riayah .

Langkah yang digunakan diantaranya adalah mengidentifikasi dari
dokumen sumber informasi, mengumpulkan informasi, menganalisis,
mengkombinasi antar semua data dan contoh kasus yang ada dan integrasi
temuan data dengan interpretasi penulis.*

G. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan skripsi atau juga disebut dengan format skripsi
adalah unsur skripsi dan urutan-urutannya yang merupakan kesatuan karangan
ilmiah yang tersusun secara sistematis dan logis. 2* Sistematika penulisan
skripsi juga dapat didefinisikan sebagai suatu cara menyusun dan mengolah
hasil penelitian dari data dan bahan-bahan yang disusun menurut urutan

tertentu sehingga menjadi kerangka skripsi.

! Sumadi Suryabata, Metodologi Penelitian llmiyah (Jakarta : Rajawali Press, 1990), him.
53.

o Noeng Muhajir, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rakesarasin, 1996), him.
49.

* Racmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi; Disertai Contoh Praktis Riset
Media, Public Relations, Advertising, Komunikasi Organisasi, Komunikasi Pemasaran (Jakarta:
Kencana, 2008) him. 249.

** Moh, Muslih, et. al., Pedoman Penulisan Skripsi Jurusan T. arbiyah Program Studi
Pendidikan Agama Isiam, (Pekalongan: Stain Pekalongan Press, 2013), hlm., 7.
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Di dalam penulisan skripsi terdiri atas tiga bagian, yaitu bagian awal,
bagian pokok atau bagian inti, dan bagian akhir.>’Pada bagian awal memuat
halaman sampul luar, halaman sampul judul, halaman pernyataan, halaman
nota pembimbing, halaman pengesahan, transliterasi, halaman persembahan,
halaman moto, abstrak, kata pengantar, daftar isi.

Untuk memberikan suatu pembahasan yang sistematis, maka disusun
sistematika penulisan skripsi dalam bagian inti sebagai berikut:

BABI : Pendahuluan, meliputi; latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode
penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB II : Tinjauan tentang landasan teori yang mana didalamnya berisi
tentang pendidikan akhlak.

BAB III : Berisi tentang kitab Riayah yang meliputi profil pengarang
kitab Riayah , Isi Kandungan Kitab Riayah Karya KH. Ahmad Rifa’i, Nilai-
Nilai Pendidikan Akhlak dalam Kitab Riayah Karya KH. Ahmad Rifa’i dan
Gambaran Umum Pendidikan Akhlak Modern

BAB 1V : Berisi tentang analisa pokok pemikiran pendidikan akhlak
pada kitab Riayah dan pokok pemikiran pendidikan akhlak modern.

BABV  : Berisi tentang Penutup yang terdiri dari kesimpulan dan
saran.

Pada bagian akhir memuat daftar pustaka dan lampiran.

S
%> Moh. Muslih, et al., ibid. hlm. 7.




BAB YV
PENUTUP

A. Simpulan

Dari hasil analisis data hasil penelitian yang peneliti lakukan tentang
Implementasi Kitab Riayah Karya Syeikh Ahmad Rifa’i Dalam Pendidikan
Akhlak Modern, dapat peneliti simpulkan sebagai berikut:

1. Pokok pemikiran pendidikan akhlak syeikh Ahmad Rifa’i yang terdapat
dalam kitab Riayah dari mulai akhlak terpuji meliputi: Zuhud, Qona’ah,
Sabar, Tawakal, Mujahadah, Ridha, Syukur dan Ikhlas; dan akhlak tercela
meliputi: Takabur, Riya’ dan Hasud.

2. Pokok pemikiran pendidikan akhlak kehidupan modern ini yang lebih
mengedepankan ilmu pengetahuan dan mengacu pada budaya barat.
Ketergantungan dengan teknologi yang mulai maju yang bahkan sampai
lupa tentang pendidikan akhlak untuk generasi yang akan datang. Dan juga
pendidikan akhlak kehidupan modern ini telah mangacu pada liberalis.

Jadi dari apa yang sudah dijelaskan diatas bahwa pendidikan akhlak
yang ada dalam kitab Riayah karya Syeikh Ahmad Rifa’i ini sesuai untuk
diterapkan pada pendidikan akhlak kehidupan modern.

B. Saran-saran

Hasil penelitian ini belum sepenuhnya sempurna, mungkin ada yang
tertinggal atau terlupakan. Oleh karena itu, penulis mengharapkan penelitian
ini dapat dilanjutkan dan dikaji ulang yang tentunya lebih teliti, kritis dan

lebih mendetail guna menambah wawasan dan pengetahuan masyarakat.

92
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Ada beberapa saran yang perlu penulis sampaikan untuk meningkatkan
pendidikan akhlak kehidupan modern:

1. Diperlukan pengkajian ulang tentang poin pendidikan akhlak yang sudah
ada, agar bisa digunakan secara terperinci.

2. Melakukan penelitian dalam ranah afektif disekolah dengan kerangaka
evaluasi ini agar bisa lebih disempurnakan.

3. Untuk guru mata pelajaran akhlak khususnya, dan para pengamat pendidik
umumnya, penyusun menyarankan bahwa Kitab Riayah karya KH.
Ahmad Rifa’i sangat cocok digunakan sebagai rujukan dalam
pembelajaran akhlak, karena di dalamnya lengkap membahas tentang tiga
ilmu agama yaitu ilmu ushuluddin, figih dan tasawuf. Di dalam kitab ini
lengkap menjelaskan bab iman, bab ibadah serta membahas akhlak terpuji

dan akhlak tercela.
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP PENULIS

Identitas Diri
Nama
Tempat, tanggal lahir
Jenis Kelamin
Agama

Alamat

| Nama orang tua

| Pekerjaan orang tua
Alamat Orang Tua

Riwayat Pendidikan
SD N 02 KRANDON
.MTs RIFA’TYAH KESESI
SMA N 1 KESESI
STAIN PEKALONGAN

Pengalaman Organisasi

% Ketua Bidang PSDA (Pengembangan Sumber Daya Anggota) di UKK

FATKHUL UMAM
Pekalongan, 14 September 1993
Laki-laki

Islam
Dk. Grejo RT/RW: 017/005
Ds. Krandon Kec. Kesesi Kab. Pekalongan.

a.
b.
a.

b.

Ayah
Ibu
Ayah
Ibu

Suhud
Jaitin
Buruh

Petani

Dk. Grejo RT/RW: 017/005
Ds. Krandon Kec. Kesesi Kab. Pekalongan.

lulus tahun 2005
lulus tahun 2008
lulus tahun 2011
angkatan tahun 2012

KOPMA STAIN Pekalongan Tahun Periode 2013 & 2014.

% Anggota Divisi Konservasi Lingkungan di UKM GEMALAWA

% Anggota Divisi Jaringan Eksternal di UKM GEMALAWA STAIN
Pekalongan Tahun Periode 2013.

STAIN Pekalongan Tahun Periode 2014.

% Ketua Pengawas di UKK Koperasi Mahasiswa STAIN Pekalongan
Tahun Periode 2015.

% Ketua Umum di UKK Koperasi Mahasiswa STAIN Pekalongan

Periode 2016.




Demikianlah daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenar-benarnya

untuk digunakan seperlunya.

Pekalongan, Desember 2016

Yang membuat

FATKHUL UMAM
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